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The emergence of quality educational institutions that are needed by 
the community in the midst of turmoil the world of education today. In this 
context, emerged the concept of a unified Islamic education, the concept of 
integrated education is assumed to be able to answer the problems of 
religious education and general education. Integrated Islamic education is 
expected to put the commitment to pave the way to build a quality education 
to seek to integrate the values of science and scientific religion common to 
expect mempu form of building strong and effective education. 
This study includes a descriptive study, the research describes the condition 
in the field with what it is. This type of research used in this research is the 
field (fild reseach) is the research by examining the facts and issues in the 
field. The research in the field is MI Nurul select Emigrants City State. The 
subjects were MI Nurul Emigrants City State. Data analysis technique is 
essentially qualitative procedures deductive-inductive logic. The process of 
data analysis begins by examining all the data collected from various sources, 
from interviews, observations that have been written in the field notes, 
personal documents, official documents, and so on. 
Curriculum developed by MI Nurul Muhajirin City State uses a 
combination of two curriculum curriculum namely general education 
curriculum nationally and religious education curriculum designed by MI 
Nurul Muhajirin City State Concept teaching and learning perspective of the 
Qur'an that diimplentasikan integrative manner students read over and over 
again, studying, reciting, memorizing and practicing the subject matter 
presented by the teacher. Teachers motivate students to straighten out the 
intent of the learning process and learning, and teachers are required to be 
exemplary, sincere, and patient in educating students 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional pada saat ini masih diwarnai adanya dikotomi, 
yang ditandai dengan adanya pemisahan jenis dan sektor antara pendidikan 
umum dan pendidikan agama. Adanya dikotomi ini membawa dampak 
terjadinya gap antara kualitas proses, output, dan outcome pendidikan yang 
hendak dicapai. Pada umumnya, kondisi sektor pendidikan umum tampaknya 
masih mengungguli sektor pendidikan agama. Sebaliknya, kondisi sokolah 
bernuansa agama secara umum masih tertinggal, walaupun ada sebagian 
sekolah yang telah mencoba untuk keluar dari ketertinggalan, dan berusaha 
menjadi pendidikan alternatif pilihan masyarakat. 
 Adanya praktek dekotomi dalam pendidikan ini, membawa dampak 
pada implikasi dalam demensi keilmuan. Salah satu bentuknya adalah adanya 
sakralisasi mata pelajaran pada sekolah-sekolah agama pada suatu pihak dan 
desekralisasi mata pelajaran umum pada pihak lain. Pelajaran yang 
diselenggarakan pada sekolah umum seperti SD, SMP, SMA sampai 
Perguruan tinggi umum, kebanyakan diwarnai praktek kompetensi kognitif 
dan pengidolaan terhadap sains non agama, bahkan lebih naif lagi mereka 
kurang peduli terhadap ilmu-ilmu agama. Kondisi ini menciptakan 
perkembangan sikap mental siswa-siswa di sekolah umum didominasi 
penguasaan ilmu pengetahun dan teknologi, namun miskin wawasan 
keagamaan serta moral. 
Gambaran sebaliknya, pada institusi pendidikan yang ada di Madrasah 
dan Pesantren diwarnai adanya sekralisasi pendidikan yang mengutamakan 
ilmu-ilmu agama dan kurang peduli terhadap ilmu-ilmu umum yang 
berkembang dalam dunia sains dan teknologi modern. Kondisi seperti ini 
siswa-siswa sekolah dimadrasah dan pesantren matang dalam ilmu agama, 
tetapi gagap dalam dunia sains dan teknologi, sehingga kaku dalam 
beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari yang sarat dengan perubahan dan 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
Dengan melihat kondisi seperti ini, tugas dunia pendidikan yang ada di 
Bangsa Indonesia sungguh sangat berat, karena tidak bisa dipungkiri lagi 
bangsa Indonesia mau tidak mau harus berhadapan dengan persaingan global 
(global competition) yang akan dilakukan melalui APEC, AFTA, dan WTO. 
Kondisi ini akan ditandai dengan tahun demi tahun batas negara semakin 
kabur, setiap negara mau tidak mau harus bekerjasama dan bersaing dengan 
negara lain dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahtraannya.  
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Dalam upaya mengejar ketertinggalan tersebut, perlu adanya upaya 
yang dianggap strategis dalam rangka menjawab aneka permasalahan yang 
muncul pada era global dengan cara meningkatkan mutu institusi pendidikan 
dan pemaduan program pendidikan umum dan agama yang dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif artinya porsi program pendidikan 
umum dan program pendidikan agama dilaksanakan secara seimbang. 
Sedangkan secara kualitatif berarti pendidikan umum diperkaya dengan nilai-
nilai agama dan pendidikan agama diperkaya dengan nilai-nilai yang 
bermuatan  umum.   
Kemunculan lembaga pendidikan yang berkualitas sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat ditengah-tengah kegalauan dunia pendidikan pada saat ini. 
Dalam kontek inilah, muncul konsep pendidikan islam terpadu, konsep 
pendidikan terpadu diasumsikan dapat menjawab persoalan-persoalan 
pendidikan agama maupun pendidikan umum. Pendidikan islam terpadu 
diharapkan dapat menaruh komitmen untuk meretas jalan untuk membangun 
pendidikan berkualitas dengan berupaya mengintegrasikan nilai-nilai 
keilmuan agama maupun keilmuan umum yang diharapkan mempu 
membentuk bangunan pendidikan yang kukuh dan efektif. 
Berkaitan dengan belajar dan pembelajaran hendaknya memenuhi 5 
komponen-komponen pembelajaran antara lain: Tujuan, Isi/materi 
(kurikulum), strategi/metode, Alat dan sumber, dan evaluasi.
1
 Dalam al-
qur‟an membahas tentang belajar dan pembelajaran  yang berkaitan dengan 5 
komponen tersebut. 
Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat secara 
inheren dalam diri manusia. Sebagai hamba Allah yang ditugasi sebagai 
khalifah di bumi, manusia tidak bisa tidak pasti terlibat secara alamiah 
dengan pembelajaran. Allah telah mengangkat manusia sebagai khalifah-Nya 
di muka bumi. Atas alasan inilah maka manusia dianugrahi potensi untuk 
belajar dan mengajar sebagai bagian tak terpisah dengan tugas yang 
diembannya.  
Oleh karena itu Islam sebagai agama menegaskan bahwa belajar 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana ditegaskan 
Rasulullah saw. 
 ٍزيِظٌْ ِش ُيْب ُزيِثَك َاٌَث َّدَح َىاَوَْيلُس ُيْب ُصْفَح َاٌَث َّدَح ٍرا َّوَع ُيْب ُماَشِه َاٌَث َّدَح
 ِ َّاللَّ ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍِكلاَه ِيْب َِسًَأ ْيَع َييِزيِس ِيْب ِد َّوَحُه ْيَع- هيلع اللَّ ىلص
                                                 
 
1
 Muhammad Rohman, Strategi dan Desain Pemngembangan Sistem Pembelajaran, 
Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm. 8 
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نلسو - « ِدَِّلقُوَك ِهِلَْهأ ِزْيَغ َدٌْ ِع ِنْلِعْلا ُعِضاَوَو ٍِنلْسُه ِّلُك َىلَع ٌةَضيَِزف ِنْلِعْلا َُبلَط
 ََبهَّذلاَو َُؤلْؤُّللاَو ََزهْوَجْلا ِزيِسَاٌَخْلا».هجاه يبا  
 Berangkat dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 
manusia yang tidak terdorong untuk belajar (mendapatkan kebenaran), pada 
dasarnya adalah mengingkari watak alamiyahnya, karena belajar itu 
hakikatnya merupakan kebutuhan asasi manusia. Dorongan ini ada dalam diri 
manusia untuk menemukan berbagai hakikat sebagaimana adanya. Artinya 
manusia ingin mendapatkan pengetahuan tentang alam dan wujud benda-
benda dalam kaadaan sesungguhnya. 
Idealnya pendidikan islam terpadu mengintegrasikan ayat-ayat al-
qur‟an dalam proses belajar dan pembelajaran, sejauh ini sekolah islam 
terpadu masih ditemukan dalam tujuan, kurikulum, metode, alat dan evaluasi 
belum melaksanakan ciri khasi sebagai sekolah islam terpadu. Posisi lain, 
berdasarkan pengamatan sementara di MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara terungkap sebuah 
kesan bahwa sekolah ini belum pantas dikatagorikan sebagai sekolah islam 
dikarenakan belum mengintegrasikan nilai-nilai dan ayat-ayat al-qur‟an 
tentang proses belajar dan pembelajaran.
2
 
Pada kesempatan lain penulis juga melakukan wawancara dengan 
Bapak Ahmad Fathoni Mukhlis sebagai Kepala MI Nurul Muhajirin Kota 
Negara . Beliau mengatakan bahwa, ”MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
melakukan proses belajar dan pembelajaran dengan mengutamakan ilmu-
ilmu agama tanpa mengesampingkan pendidikan yang bersifat umum yang 
berkembang sekarang” 3 
Dengan demikian, untuk mengetahui apakah di MI Nurul Muhajirin 
Kota Negara Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara telah 
mengintegrasikan ayat-ayat al-qur‟an tentang proses belajar dan pembelajarn 
diperlukan adanya penelitian dengan judul “implementasi konsep belajar dan 
pembelajaran perspektif al-qur‟an di MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk meneliti tentang implementasi konsep belajar dan 
pembelajaran perspektif al-qur‟an yang meliputi tujuan, kurikulum, metode, 
alat, dan evaluasi 
                                                 
 
2
 Hasil Observasi Awal  Proses Belajar dan Pembelajaran di MI Nurul Muhajirin 
Kota Negara, Selasa 6 Januari 2015 
               3Ahmad Fathoni Mukhlis, Kepala MI Nurul Muhajirin Kota Negara, Wawancara, 
Selasa 6 Januari 2015 
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Tulisan ini yang singkat ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi 
semua pihak dan praktisi pendidikan untuk mengimplementasikan konsep 
belajar dan pembelajaran, serta pengembangan kurikulum perspektif al-
qur‟an dilaksankan secara integralistik 
 
METODOLOGI 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
 a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (fild reseach) yaitu penelitian dengan meneliti fakta-fakta dan 
permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan. Adapun lapangan 
penelitian yang di pilih adalah MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
b. Sifat Penelitian 
Di lihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggambarkan kondisi di lapangan dengan apa 
adanya.  
 
2. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian didasarkan pada anggapan bahwa 
merekalah sebagai „key person‟ yang valid yang mempu mengungkap 
masalah yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah MI Nurul Muhajirin 
Kota Negara 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian 
lapangan (fild reseach), maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunkan:1 ) .  T e k n i k  i n t e r v i e w .  Interview pada umumnya 
dilakukan secara pribadi(personal interview) dengan mengajukan 
pertanyaan bebas tetapi terarah. Dalam penelitian ini teknik penelitian 
yang digunakan adalah teknik wawancara tak berstruktur dimana 
wawancara dilakukan berdasarkan suatu pedoman wawancara yang berisi 
butir-butir atau pokok-pokok pikiran mengenai hal-hal yang akan 
ditanyakan pada waktu wawancara berlangsung, bukan berdasarkan 
serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam bentuk kuesioner. 2). Teknik 
Observasi.  Ad a p u n  teknik observasi gunakan adalah teknik observasi 
non partisipan, teknik ini penulis lakukan untuk memperoleh data tentang 
bagaimana implementasi konsep belajar dan pembelajaran perspektif al-
qur‟an secara integralistik di MI Nurul Muhajirin Kota Negara. 3). Teknik 
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Dokumentasi.  Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data tentang dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kurikulum, konsep pembelajaran di MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
 
4. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data pada dasarnya bersifat kwalitatif melalui 
prosedur logika deduktif-induktif. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. 
 
PEMBAHASAN 
MI Nurul Muhajirin Kota Negara melaksanakan program belajar dan 
pembelajaran integralistik secara terpadu kepada siswa. Untuk Program ilmu 
pengetahuan umum dengan cara : 
 
Tabel 1. Program Belajar Dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Umum 
               MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
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Sumber: Dokumentasi Kurikulum MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
 
 MI Nurul Muhajirin Kota Negara telah mengajarkan program 
pendidikan umum sebagai upaya mempersiapkan siswa dalam menghadapi 
era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. selain dari itu MI Nurul 
Muhajirin Kota Negara mengajarkan al-qur‟an hadits, fiqih, aqidah, akhlak, 
tarikh, dan ilmu alat dan mengadakan program pembelajaran keagamaan 
yang lain berupa:  
 
Tabel 2 Program Belajar Dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 










shalat isya dan 
subuh 
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dengan tartil dan 
mempu menghafal 
minimal 1 juz 
Setiap hari 










Setiap hari dan 
pelajaran 
sepekan 3 kali 
senin-Rabu 
Sumber: Dokumentasi Kurikulum MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
 
 MI Nurul Muhajirin Kota Negara telah mengajarkan program 
keterampilan dasar terdiri dari; Pendidikan Jasmani, keterampilan dan 
kesenian, teknologi informasi dan komunikasi. Untuk memenuhi hal tersebut, 
sekolah mengadakan program kegiatan yang lain berupa: 
 
Tabel 3 Program Belajar Dan Pembelajaran Keterampilan MI Nurul 







1 Komputer Praktek, kontinu Melatih siswa untuk 
mengoprasikan 
komputer dan melek 
teknologi 
Sepekan 3 kali 
2 Kaligrafi Menulis, praktek Siswa dapat menulis 
al-qur‟an dengan 
kaligrafi 
Sepekan 1 kali 
3 Olahraga Teori dan praktek Mampu berolahraga 
dan Siswa menjadi 
sehat 
Sepekan 2 kali 
4 pramuka OutbonD, praktek Melatih menjadi 
siswa yang tangguh 
dan berjiwa sosial 
Setiap hari 
minggu 
Sumber: Dokumentasi Kurikulum MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
 
 IMPLEMENTASI KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN  
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DI MI NURUL MUHAJIRIN  





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2015 
 
 Dengan demikian, MI Nurul Muhajirin Kota Negara telah menjalankan 
program reguler yang sudah baku, agar potensi lebih optimal disediakan 
program khusus atau bisa disebut kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan yang 
lain yang mendukung kegiatan belajar dan pembelajaran. jenis aktivitas 
tergantung pada kebutuhan dan kondisi kemampuan MI Nurul Muhajirin 
Kota Negara. Kegiatan ekstrakurikuler yang lain meliputi: fiel trip, study 
tour, kegiatan hari-hari besar islam, khataman, nazhoman, muhadasah, dan 
bela diri. 
 Pembelajaran di MI Nurul Muhajirin Kota Negara dilaksanakan dengan 
beberapa prinsip: 
a. Mengembangkan kemampuan sosial 
b. Metode belajar active learning 
c. Belajar dari realitas kehidupan 
d. Belajar dengan melakukan 




 Berangkat dari temuan penelitian dilapangan dapat digaris bawahi 
bahwa implementasi konsep belajar dan pembelajaran secara integralistik di 
MI Nurul Muhajirin Kota Negara telah berupaya melakukan konsep belajar 
dan pembelajaran yang sesuai dengan peta konsep al-qur‟an berupa konsep 
Qoro‟a, Ta‟allama dan Darasa, pada pelaksanaan proses belajar dan 
pembelajaran di MI Nurul Muhajirin Kota Negara secara terpadu. Hal ini 
diindikasikan dengan sejumlah kegiatan sebagai berikut: 
a. Setiap hari Kamis-Sabtu siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran Bahasa Inggris dengan cara membaca berulang-
ulang, kontinu, membiasakan berbicara dengan menggunakan 
bahasa inggris, dan guru memotivasi minat siswa supaya sabar, 
ikhlas.  
b. Setiap hari minggu diadakan kegiatan ekstrakurikuler  
c. Setiap hari Senin-Rabu siswa dibiasakan untuk berbahasa arab 
diawali dengan cara membaca berulang-ulang, kontinu, 
membiasakan berbicara dengan menggunakan bahasa inggris, 
dan guru memotivasi minat siswa supaya sabar, ikhlas. 
                                                 
 
4
 Ahmad Fathoni Mukhlis, Kepala MI Nurul Muhajirin Kota Negara, Wawancara, 
tanggal 7 Januari 2015 
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d. Setiap pagi dibiasakan untuk shalat dhuha, dan tilawah al-qur‟an 
dengan cara Membaca berulang-ulang, menelaah, dan 
menghafal.  
e. Setiap hari siswa dilatih untuk kultum setelah shalat isya dan 
subuh 
f. Setiap hari senin dan kamis siswa dilatih untuk puasa sunnah 
dan puasa sunnah yang lainnya. 
g. Dalam proses belajar mengajar pada sekolah umum guru 
menggunakan metode dan strategi student active learning  
  
 Jika dicermati, posisi guru di lingkungan MI Nurul Muhajirin Kota 
Negara dalam menanamkan nilai-nilai belajar dan pembelajaran perspektif al-
Qur‟an disesuaikan dengan tingkat umur peserta didik.  Perkembangan 
kognitif pada fase usia dewasa awal, dikemukakan oleh Schaie (1997) bahwa 
tahap-tahap kognitif  Piaget menggambarkan peningkatan efisiensi dalam 
perolehan informasi yang baru. Sebagai contoh, pada masa dewasa awal 
terdapat perubahan dari mencari pengetahuan menuju menerapkan 
pengetahuan, menerapkan apa yang sudah diketahui, khususnya dalam hal 
penentuan karier dan mempersiapkan diri untuk menghadapi pernikahan dan 
hidup berkeluarga. 
 Pada usia ini, yang berkembang pada siswa adalah kemampuan berpikir 
kearah masa depan, yang memerlukan objek yang kongkrit. Implementasinya 
dalam pembelajaran nilai-nilai al-qur‟an akan berhasil jika guru mampu 
menyesuaikan tingkat umur peserta didik dan karektristik peserta didik 
sehingga motivasi belajar mereka pada tingkatan maksimal.  
 Kondisi ini, yang menjadikan MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
memiliki nilai beda dan keunggulan dari sekolah lainnya. Keunggulan yang 
dimiliki MI Nurul Muhajirin Kota Negara yang pertama berupa tersedianya 
fasilitas, sarana, dan prasarana belajar yang lengakap, dan keunggulan kedua 
adanya keberhasilan pendidikan yang ditunjukan dengan adanya perubahan 
secara signifikan pada diri anak secara kognitif, afektif dan psikomotorik 
yang menanamkan nilai-nilai dasar islam yang mengarah kepada terwujudnya 
bangunan akhlak mulia.  
 MI Nurul Muhajirin Kota Negara menerapkan evaluasi belajar dan 
pembelajaran meliputi tiga ranah yaitu:Kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Jenis evaluasi dilakukan MI Nurul Muhajirin Kota Negara terdiri dari empat 
komponen yakni: 1). Nilai ujian blok harian, maupun ulangan umum. Nilai 
harian adalah evaluasi terhadap peserta didik setelah satu kompetensi dasar 
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atau satu pokok bahasan. 2). Nilai pengamatan keterampilan proses, 3). Nilai 
tugas kurikuler, 4). Nilai rapor.
5
 
 Guru melakukan evaluasi dengan cara lisan, atau pun perbuatan pada 
setiap waktu. Hal ini dilakukan agar guru dapat memperoleh informasi 
selengkap mungkin tentang kemapuan peserta didik akademis dan non 
akademis, sehingga dapat disesuaikan dengan materi dan memudahkan dalam 
pembuatan rencana pengajaran. Begitu juga evaluasi proses pada saat belajar 
dan mengajar maupun diluar jam mengajar dilaksanakan guna mendapatkan 
hasil nilai yang valid antara data yang diterim a dan fakta dilapangan. 
 Guru MI Nurul Muhajirin Kota Negara memberikan nilai laporan hasil 
belajar diberikan setiap selesau ulangan sub sumatif dengan nilai rapor 
bayangan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik setiap 
selesai membahas sub pokok bahasan. dan selain rapor tersebut juga peserta 
didik mendapatkan rapor hasil belajar setiap semester sebagai hasil ulangan 
semester ganjil dan genap. Dalam pembagian rapor digunakan kesempatan 
kepada orang tua untuk berkonsultasi dengan pihak sekolah dalam mencari 
solusi terhadap permasalahan yang peserta didik hadapi. 
 Untuk memacu semangat dan kemajuan prestasi peserta didik, pihak 
sekolah akan memberikan piagam penghargaan kepada siswa yang 
mempunyai keunggulan prestasi dalam bentuk sikap dan perilaku mereka 
sehari-hari. Dengan penghargaan tersebut diharapkan peserta didik akan 
termotivasi untuk selalu berbuat lebih baik. 
 Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai belajar dan pembelajarn 
disekolah  MI Nurul Muhajirin Kota Negara ditempuh dengan cara 
pembiasaan (kontinu) dan penerapan tata tertib bagi peserta didik. Tata tertib 
di MI Nurul Muhajirin Kota Negara yang bersifat larangan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan serana milik sekolah tanpa izin 
b. Duduk atau berdiri diatas meja 
c. Mengeluarkan baju  
d. peserta didik tidak memakau kaos kaki 
e. Memakai alas kaki (sandal) orang lain 
f. Memakai topi  
g. Menganggu proses KBM baik dikelas maupun diluar kelas 
h. Menyontek ketika ulangan  
                                                 
 
5
 Widodo, Guru Agama MI Nurul Muhajirin Kota Negara, Wawancara, tanggal 7 
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i. Makan dan minum sambil berdiri 
j. Berbuat gaduh diMasjid 
k. Membawa HP, alat elektronik lain yang tidak berhubungan 
dengan KBM tanpa izin guru. 
l. Membawa rokok dan merokok serta menjual belikan 
m. Mengonsumsi miras dan ganja, membawa dan menyimpannya 
n. Membawa sejata tacam 
o. Membuat gaduh, ribut, atau berkelahi di kelas atau diluar kelas 
p. Membolos dari sekolah 
q. Berkata kasar, mencela, atau berdusta 
r. Berkomunikasi dengan lawan jenis secara berlebihan.6 
  
 Upaya yang dilaksanakan oleh MI Nurul Muhajirin Kota Negara dalam 
mengiplementasikan nilai-nilai belajar dan pembelajaran secara intergalistik 
di sekolah tersebut setidaknya memberikan tambahan informasi dan wawasan 
ilmu pengetahuan secara teoritis maupun praktis dalam menyempurnakan 
sistem belajar dan pembelajaran bagi sekolah lainnya.  
 Bercermin dari kondidi bangsa saat ini yang masih menghadapi 
problem kemerosotan moral, maka optimalisasi penanaman nilai-nilai akhlak 
dalam proses belajar dan pembelajaran sebagaimana telah dilaksanakan oleh 
MI Nurul Muhajirin Kota Negara sangat penting untuk diperbincangkan. 
Inisiatif dan langkah-langkah strategis yang dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan sekolah umum dalam upaya menanamkan nilai-nilai belajar dan 
pembelajaran perspektif al-Qur‟an diperlukan untuk menjawab keperihatinan 
terhadap keterpurukan moral bangsa Indonesia saat ini.  
 Dengan melihat eksis dari problematika dunia pendidikan di negeri ini, 
dan juga mengingat kepentingan internal pendidikan, maka peng-
implementasian nilai-nilai belajar dan pembelajaran di sekolah agama 
khususnya dan sekolah umum pada umumnya menjadi sangat penting untuk 
diselenggarakan atau menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan di 
mulai dari tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA.  
 Menanamkan nilai-nilai agama selama ini masih setengah hati sudah 
waktunya untuk dilaksanakan secara integral, kontinu, dan di disain dalam 
kurikulum untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang bermoral, dan 
berilmu tinggi.  
                                                 
 6 Ahmad Fathoni Mukhlis, Kepala MI Nurul Muhajirin, Wawancara, tanggal 7 
Januari 2015 
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Hal ini sejalan dengan konsep belajar dan pembelajaran perspektif Al-
Qur‟an yakni dengan cara membaca, menelaah, siswa dan guru di harus 
saling ikhlas dalam hal sebagai pendidik dan peserta didik, Pendidik 
mengarahkan motivasi sesuai dengan bakat peserta didik, pihak orang tua 
maupun pihak sekolah melakukan kontrol/pengawasan terhadap 
perkembangan peserta didik dan pergaulannya, dan proses belajar dan 
pembelajaran ini dilakuka secara kontinu/istoqomah, yang bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak terhadap peserta didik agar 
menjadi manusia yang berilmu tinggi dan berakhlak mulia.  
 
SIMPULAN 
Dari latar belakang masalah dan hasil penelitian di atas maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a. Kurikulum yang dikembangkan oleh MI Nurul Muhajirin Kota Negara 
menggunakan kurikulum perpaduan dua kurikulum yaitu kurikulum 
pendidikan umum yang berlaku secara nasional dan kurikulum 
pendidikan keagamaan yang dirancang oleh  MI Nurul Muhajirin Kota 
Negara Konsep belajar dan pembelajaran  perspektif al-qur‟an  secara  
integralistik yang diimplentasikan dengan cara siswa membaca 
berulang-ulang, menelaah, melafalkan, menghafalkan, dan 
mempraktekan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru,.Guru 
memotivasi siswa untuk meluruskan niat dalam proses belajar dan 
pembelajaran, serta guru dituntut untuk menjadi teladan, ikhlas, dan 
sabar dalam mendidik siswa  
b. Implementasi konsep belajar dan pembelajaran secara integralistik di 
MI Nurul Muhajirin Kota Negara telah berupaya melakukan konsep 
belajar dan pembelajaran yang sesuai dengan peta konsep al-qur‟an 
berupa konsep Qoro‟a, Ta‟allama dan Darasa, pada pelaksanaan proses 
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